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PENDAHULUAN

Walaupun predukal pad di Indonesia
sampai saal inf masih sedikil meagalami
peningkalzo, namun faju peningzalannys
CEnderung mEnurun Paranbuhan oroduks|
padi pada tahun 2006 {Angks Ramalan-i))
hanya mencapal U5 persen, sehinggs masih
dibawah pei-lurmnbuhan penduduk vang
mencapal 1,3 pgmsen. Analisis terhadap
dinamixa produksi vang dilakukan gleh
Simaiupanyg, Rusastra dan Maulana (2004)

as! pavas! pdirl‘ntnlandﬁngan :lerequlﬂ-ai lian paug..p.a.qn Mnj vang
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merunjuskan bahwa panurunan inernga
waahatanl padi sawah sudah teradi sejak
petiengahan 1980-an Penyebabryva lalah
pEnLrUTAn periuimbuian luas baku dan
prociukiivitas lahar, D Javea. luas baki lahan
feian wengalaml periumbub-an negalif
ib=ravrang absolul) sejak awal T950-an dan
b s maengiami parsepstan penurunan, Luas
paku lahan sawah di luar Jawa juga
mengalant penvrenan pertumbubl-an sejak
awal tahun 18%0-an dan telah menjad negatif
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sejay perlengahan  @hun 1980-an.
Salanjutnya, produkbivicas me-ngalami
penurunan sajak perengahan 1280-an dan
tarug mengalam percepalan saehingga
menjaci negatf pads perace tahian 1H95E-
2000 Penurunan luas baku lahan teradi
akibal dani peningkaiEn laiu konvarsi lzhan
sebveaby, secangkan penurdnan perumbahan
prodoklivitas adalah zkibat 1elzh teradinya
kajanuhan leknalogl, semeniara irovasi haru
yeng mampu meningkalkan preduktivitas
praklis sudah Ddak ada sejak awal 18580-an,

Tiglisan ini meéngupas liga faklor resiko
penting vang pedu diarhsipas pemenniah
untuk membalik deselerasi produkst meanjadi
akaseierasi produksi.  Beskot Ini-diersikan
tentang tiga fakior resiko produks: pac ks
depan.

RESIKO PRODUKSE PADI
Sumberdaya Lahan dan Air

Oa:a Badan FPusat Statistik (EFS)
menunjukkan behws selama penods 1562-
2003, narasa lahan perlanian i Indonesia
rrengalam penngsalan sckilar 12,57 Juls
hskkar dengan sumbser penigkaian diured dan
gang eroesar acalah areal unti perkebimnan
sebezar 10,00 [uta hekiar egalkehuniadang
huma sebesarZ @6 1Ha hekiar; sawsh sebasar
145 juza ha dan pesaangan sebesar 0,54 jua
hektar, EBelama periode lersabul prosss
konversi vanng terjadi di Jawa memang diskal
tzlah menyebahkan nerans Bhan sawah
berkurano sakitar 153.253 haklar, ramun pada
=zl bersamaan neraca Bhan gawan i Lear
Jpwa mengalaml peninokatan ssehagai hasil
program eksiansikas sebesar 619.474 he«dar
{Tabel 1), sehingga neraca R2han sawah
nasional bertambah sebesar 453 221 hektar,

Permilungan yang lebih rinci yang
dilakukan Irawan sial [2001]) depgan
menggunekan data Survey Perlanian 523,
mienunjuskan bahwa selama poriode 1907-
19049, lahan =awah di Jawe dan Luar Jawa
yang dikonversi masing-masing sabazar
1002005 dan 625459 hektar, sedangkan
nenambahan lahan sawah di Jewa dan 3 Luar
Jawa pards periode yang sama  masing-

pedode vang sama di Jawa berkurang sekitar
48.3 831 hektar {bdak berbada dengan hasil
parhitungan Pusfithangtanak dalam Gambar
1 yang menggunakan Citra Landsat),
seddangian di Luar Jawa berlambah sekilar
A0 480 heklar. Dengan demikian, astbars
pericde 19871988 neraca laharn sawsah di
Indonesa berambah sekitar 1.593 643 hektar
iTabel 2). Sumber yang lain menunjukkan
bahwa, neraca sawah sefama pericde 1998-
2004 (Sutoma, 2004 gatarm Badan Litbang
Pertaniam, 2005 bak di Jawa maupun ol Luar
Jdawa mengalami defisit masing-masing
107482 dan -274 . T3Z hektar dan s&ecaa
Resaluruhizn mencapai csfisil 423,857 haktar,
Hal inl Berarll bahwa menumil berbagai
sumber ersebul termyala selama paricde
TANS2GD2 luasan sawah vano dikonvers lebih
besar d:banding :asan sawah yvang dicatak,
dan fakta ilu puia memhiktikan, bahwa faju
komwarsi lahan sawsh bais di Jdawa maupun
di Lusr Jawa makin meningsat dan
penambahan sawah baru tidas mampo
mngkampansas kehilangan akibal Konversi.

Hemampuan pemerinizab unluk men-
cetak lahan sawah baru selama lima tahun
[£006-200%) hanyva seluas 27630 hekiar,
lehin keqll dibanding luasan wvang didanversi
|Departermen Fekarjaan Umum, 20087 ),
padahal dari 8,7 juta haklar lotal lahan sawah
irgas menyimbanyg S0-B5 persed procukel
beras nasianal. Ini mamberikan bukd bahwa,
apabila kemampuan pemarintah dalam
meEncetik sawah ke depan sapertl ¢ang
direncanakian, hampir past dslam limsa tahun
ke depan sawah ssbagai tasis produksi
lanaman pangan khususnya padl akan
iErancam

' Babar pereaniasi padz Syalussl EefEakan irpres

masing aebesar 518224 dan 2.702.838 Parbarasan 132006 tangeal -2 Mai 2006 i
hektar, sehngaa neraca lahan sawah paca YOq (RS
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- SAWAH YANG BERALTH FUNGSI 495,000 HA

Gambar 1 : Distrmsh Karivers Lk oi Pulau dawsa dan Maduss sid Tahun 9258

Upaya yang dapal déakukzn adalan (1)
mengeram  laju konversi, dan (2]
meningkatkan ¥emampuan pemeriniah
mencelak sawah baru  Ada tiga fakdor yang
mendorong akselarasi konversi i3han sawah,
yauu o (1) pertumbuhan penduduk: dan
gkaonoml vang membutuhkan tapakan
infrastruktur sepert| perumahan, |alan dan
lainnya, dan (2] kesenjangan perfumbuhan
akonomi perkotaan dan pedezaaan yang
mencapa tiga kall lipat [(Simaiupang, Syvafa'at
dan Mardianto, 2002) yang mesdorong
perlumbuban penduduk parkolazn sangal
lirgygl sokitar 5 persen; w@minggl didunda selelah
Cina. Kondisi tersebut mendorang pendiduk
untuE melasukan konverss walaupun peraturan
melarang hal tersebul

Hingga saal ini, pemeriniah Lekah banyak
mengsluarkan peraluran yang barkailan
dengan pelarangan konvessi lahan sawah ka
penggunaan non persnian. Salama periode
1951-12494 ada sekitar % (sembilan | parzturan
vang dikeluarkan pemeriniah {Box-1) dan
sefak tahun 185%£ pemerintah fidak |agi
mengeluarkan peraturan pengendalian,
miungk ini berkaiian dengan fidak efektifriya
peraluran—paraturan ersedut

Haszil kajian lrawsn ehal, [2001)
menunjukkan hahwa peraturan pamerintah
yang telah dikeluarkan ada beb=rapa
salemahannya diantaranya adalab
3y Sistim perundang-undangan yvang

barkaitan dengan pengendaian komvars:

lshan sawah ssebagian besar bersifal

impfisi, sehingoge pada aplikasinya di

lapangan masih banyak celah-ceiah

yang hisa diupayakan dikomersi tanpa
melanggar peraturan tersebut.

b} Peraturan dan perundangan Yang satu
dengan ainnya bersifatl dushsik dan
paractay, Disaty sisl, paraturan hendss
melindwngi pengalih-gunaan lahan
sawah mamun disssi lain, pemaenintzh
mendorong pertumbuhan ingusin yang
Fada kenyataannya mengaunakan
sumberdava fahan yang baik untuk
tamaman padl {sawah).

ol Peraturan tersabut terpulus antara
peraluran vang satlu dengan lalnnya
datam seklor yang berbeda sehingga
tidak malipuli dan mendorong karangka
kesjg yvang itfagral’ dan Eoordinafi

d}  Peraturan fersabul hanya bersifal
eiformenrend, letapi fidek diikuti olsh

Edisi Mo, 48XV Tanuary/ 2007

ParudAM 53



candrol dan penegakan supremasi

hukwm, Dengan demikian dijgdikan

sodgh-celah olef aparal daerah untuk
mgrnperalch keunlengan sesaas

By Peraturan yvang ada condorung hanya
hersifat melarang pengaliban pang-
gunaan iahan zawah, langa mombarikan
glternaiif pemeacahaniya, semenlasa
LupaEya pengembangan industr kodang
kals terpa<aa dilakukan di persawaban,
isatnya pada Surat Edaran Merterd
Agraria’Kepala Badan Petanahan
Masional (BFN Ne. $60-1594 tanggal 5
Juni 18896 secara implizit tarkandung
makra bahwa sawah yang sudah kering
spokib-ulah boleh diglinlungsikan
mranjach man pertaman,

Kexuatan hukum peraturan yang dibual,
sadang-kadang tidak sendudukkan status
hukum sesua cengan porainya Misainya
undang-incang diaiur semball oleh Keputus-
an Presdan [(Kepres) aau Keputusan Mandsri
dlEcpmen), alaa veng scharesnya dpandakan
temvatd cukup dengan mengoluarkan Sural
Keputusan (3K Dengan demisians mamberi-
e cilash-celab unluk mdlakukan palenyggaran
clergan dak terjeral oleh hukum karena sulit
uiniuk dibukbkan (i), Sobagai canloh
Keppres Mo 55283 lentang pengadaan
tAnan bagi pelakzaraan pembangunan unluk
kepenlingan umurm, Padahal halao dilihat
Undang-undary (UL Pakok Agrasda Mo, 5°
1895 pasal 18, seharusnya diziur aleh
Lirdang-Undang. Berdasarkan permasalahan
doalzs boboraps saran lndalk lanjul adadah
seDa gl barsul
ay  Mengka) kembal selurah pradubk bk

can membiat peraiuran pengendalian

Dary yang kansisten, dan opefasonal;
b}y  Menpembargkan infrastrukiue sarana

i#lan, kamunikas cen lainnya untuk

rrensvebarkan pusai-pugat pengembang-
an Indestn dan <ota bant ke wilayan luar

Jawsa, perdesaan dan ke owilavish lalkan

karing;

g Wembus kebijakan pengembangan
perumahan yang hemal lahan dengan
mamberkan kemudakan ijin pem-
Bangunan penamahan berlingkat;

g}y Membual kebijakan kpapenzasl malshe

2lgler saham baai pesulik lahan
poertanian yang terionversi gnluf
PENGHLNAAN non partanian;

ey MMemberikan alokasi dana Anggaran
FPendapaian dan Befania Mogara [APEN)
lzbih basar untuk mangapdinralzan lahen
pefanian, pengembangan, penaiitan
dan penarapan tekncdogl paranan,

I} Memberisan alokasi dana APEN bk
besar unluk permbukaanlahan pertanian
baiu dl Lugr Jaws serla membarizan
Insenlil bagi usaha swasta uniuk
melaksanakan bal vang sama.
Kebija<an ckslensifkasi merupakan

kKebljakan strateg:g dan ke depan paerlu

dilanjuskan uniuk memaoerkuat basis produksi
mangingal luas penguasaan lahan cleb patanl
zIAin sarmpil. Luas penguasaan lahan vang
sEfmipelmenacd laklor perghamhat penerapan

Teknclogl
Data secara nasional monurjukkan

barwa BB dan 10,5 jula (3% ) romahianggs

TRTh pelani menguasa: lahan kurang carl 0.5

hektar dan igbih dari 4 jula G30%Y RT

rrranguzsal aban kurang dari O, 25 hektar Darl

Sansus Perlanian (2P 1293 jamlak

ramahiangyga lani sebanyak 20 juts

rurmahlangge. pada 5P 2003 maningkat
precnEdi 254 jul KT Jumlab BT pedani gurem

dengan penguasaan Kan korang dan 0.8

haktar, baik milik sandin maupun menyswa,

mcningsal dar 10,8 juta Kepala Keuerga (KK

b 1955 menpadl 13, 7 jula KE 2hun 2003

(2 B ahun). Persentass BT patan! gursm

trhadap BT pordanian pengguna lghan juga

reznangkal dan 227 parson (T583) menjadi

55,5 perzen [A003), Kondist perguasaan

[Zhan di-cawa makin memprdhatinkan karna

fickgk mampu mencapal sxalz usaha yang

gsanamis, sehingga usaha peranizn di Jawa
menghadapl sacaman sfagnasi. Hasil
penelitizrn tentang pendapatan pedeszan

FATARMNAS (2000} menunjukkan bahwa di

Jawa, sekitar 88 perssn ramah tangga petand

menguasai lahan sgwah kurang dan G5 hestar

par BT dzn =ekilar 76 persan manguasai lahan
sawabh kurang dan 0,25 heklar per 5T,
Sawsh masih menjadi kasis aroduks
pargan dan hardisuliucg ke desan Sebhsgan
besar(d8% | jarnngan irigasi berckasi di Jaws

3 PANCARN
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BOX 1. Pengaturan/Pengendalian Konversi Lahan Pertanian
ke Mon Pertanian.
3
mangana Penyediaan dan Pemberizn Tanah urtuk keperluan Perisahaan,
2
vang telah ada selama ini,
&
lain =ebagainya
4. Beppres Mo. 33 Tehun 1390 tentarg pangiunaan Tarak Kawasan Indostr
B
FKapentirgan Lnum
| &
Fapulusan Mentari Negara AgrariaMepala BPM Mo, 22 Tahun 1293,
E

Gurat Menteri Neqara Agrana’mepaia badan Pernanahan nasicnal Mo, 460-3346 anggal
3t Oktober 1534; Sural Menieri Negara Bappenas/Keiua Bappenas No, H217MKAD
1884 tanggal ¢ Ckiokber 1394 dan Sural Mentari Zalam Megari Mo 47442831540 1anagal
27 Desember 1284 yang menyatakan bafwwa parabahan penggunaan tanah peranian ke
non peranan idak mengorbankan lanah partarian subor dan borpengairan leknis
wilaupun fokasi tersebul masuk datam ala ruans wilayah yang lokak ada

Porsluran Menter Datlam Megeri Mo, 5 Tanun 1874 fentang Kelenluar-ketentuan

Sural Edaran Menter Dalam MNegen Na, S90011108/5 tangaa! 24 Oktaber 1984 YArg
iy alakan bahwa sedapat mungkin mencegak lesjadinva perubaban lansh peranian
ke non periznian sehingga fidak menggangau usaha peningkatan produksi aangan

Keopres ho. 53 Tahun 1858 fentang Kawasan Induskri, dimana antara lan ditegaskan
bahwa uniuk kawasan ndusin Udak menggunakan tanah sawah dan lanah perlanian
suburlainnya Dalaw pelaksanaannya, lzrangan iniine iefah pula deberlzkuksn uniuk
EEMUA Pergounaan anah non perlanian lainnye sepedi untuk perumahan, [3sa can

Feppres Mo 55 Tahun 1993 tentang Penvedioan Tanah uniuk Pembangunan Bagi

Paraiuran Menter Megara AgraraBapalta BPN No. 2 tahun 1993 enlang Tala Caa
Mamperoieh ijin Lokagi dan Hak Alas Tanah hagl Ferusahaan dalam rangka
Fananaman Modzl. dengan peiunjuk pelaksanaannva untulkeijin lakase dengan

Sdral Menlen Magara Persncanaan Pembangunan Masicnaliideiva Bappanas kepada
Meriesn Megaraaoradaiepals BN Ne, S334MRESMEES langgal 22 Seplembsar 1894
bertara perubanan Pengouraan Tansh Sawah Serirgasi Tesnis uniux Penggunaan
Tanah Mon Pedanian.

Tabat 3), sermenlara lajs konversi lahan
sawah di Jawa leras Derlangsung onluk
memenuhl Bebutuhan perdmahan dan
iapakan infrasirukiur. Dan janngan ingasi vang
terbangun yvang dapat mengairi €, 7 jula bakiar
zawah, 22 % danlaranya rusak, Sebagian
nesar (A0 sumber air ingas berasal dan
sungai vang diberduny schanyak 7,547
huah, diantaranya 42 buah resak  Sisanya
[10%) sumber air wigasi beragal dan waduk
dan embung sebanyak 273 buah, danizranya
19 bush ruszsk [Tabel 4. Kerusakan jzringan
dan sumber air ingas, 2elaln disebabkan
minimnya biaya operazional  dan

pemelnaraan, juea disebankan cdeh nusaknya
cafolvment are2 sibal panggundulan hufan
dan prakiok perlaman di wilayah borkgneng
yarg soharuznva bukan uniuk Kegiatan
bi-didava tamaman. Berdasarkan Rencana
Strategis Dapartamen Pokarjazmn Limum,
sasaran rahabililas: janngan rigas selama
perode 2005-2009 adalah (1) rehabilitasi
jaringan yang rusak 2079450 heklar [2)
pembangunan alad peningkatan FO0.000
heklar; (3) operasional dan pemelinaraan
3,480,500 heklar dan (4]} pencetakan sawah
279680 heklar Healisasl perbaikan |aringan
ifgasi lerscbaul diharapsan asan memperkuat
basis produks livd tabun ke depan

Dalisi Mo, 48X VI anu g 2007
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Tabel 3 : Penyabaran-Janrgan ingas: Bersasadan
Pralses, 2004,

Propinsi Luas lahan| %
Jawa 327 £h 0=
Sumatera 183 26.91
Slllawies] .79 11 62
Kalimantan ] &5.75
Muza Tenggara — Bali .29 574
Maluku — Paoua . 0.0g .58
Total .80 100.00

JEnbai T Ban Sunerudaya A Deparb=misn Poacrann
Jimurn, 2006

|angka panjang akan menghadapl 2ncaman
kekurangan air unick pertanian bagi wilayah-
wilayah vang padal penduduk aoparl 4 Jawa
a8iring dedgan manurunnya fungsl hidaoloals
Casrah Adiran Sungal {DAS) karana: cver -
zation dan rusaknya [anagan irgasi (Tabel 5.
Oloh karena lu. calam Jangka panjang
dipariukan upaya pengalolasn dan rehabilizsi
DAS dan jaringan irigasi vang rusask

Palul dicacat JU Sumbercaya alr vang
ada 2aal Ini dikhawatickan skan mendomng
swaslanksasl pomanfastan air vang dapat
mencurEng posckan @it uniuk pertanian
Utk By, Depardcanen Partanian hersama

Talel 4 : ¥onckal Jaringan ngesi 2006

Prasarana Kandisi Keandalan Air
Terbangun Jumlzh Unit | o ok bemt] Rusacringan|  Waduk | Wan Waduk
Jaringan Irigasi G.771 826 Hexiar 13T |1.173 548 | 19973 |B.052.653
ioosse)| (1ra ] (10.82) | (eo.38)
Bandung I 11547 | Buah 4G ] :
] (0, 24%) |
Wacik | i Bty 14 5 -
5, 1%) 1.8

aumbar s Diljarn Sumb-aidaya Al Doeparicmen Fokesjaan Umom, 2006

Fusaknya satcnmsnt arss skihat
penggurdulan hulan dan praklek pertanian di
wilayah Dedereng yang scharustiya bukan
untuk regiatan budidaya @naman juga wedah
eyttt han weiusakan sumbsrdays air
deifuk rigasl dan sebeluhan indusie serla
rumateangoa. Sampal hun 2020 parmintaan
alrmazd capat dipenuhi Parmintaan air pada
labun 2020 hanva 17.63% madetik auh
bawah Ketérsediaan air vang mencapa
107 684 m3fdulik

Walaupun kelarsedian air secara
nasional sampai tehun 2020 diparkirakan
rmasih memaddi, namun Indonesia dalam

Departemen Paker|aan
Rancangan

Wmum  peria
Peraturan
Pemarintah lenlang Penggunaan dan
Fargedodazn A Irigast

Selama ing parbaikan dan pernghkatan
laringan Irigasi dikuli oleh pamanfaatan
teknologs peninokatan produklivitas seperli
penggunaan vatietas unggul dan sislem
budidaya varg elsen. Upava loreebul lelah
mampu reningkatzan groduktlviias enaman
padl, Sebagai conloh, salama parisde 1973-
2006 predotivitas paadi ¢ Jawa meningkal dari
25,48 kuintad [kw) Gabah Kenng Giing (GREY
ha meajadi 42,02 kw GRGha, sadangkan di

menausulkan

Sf PAanGAN
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Luar Jawa menmgkat dan 3298 kw' GEGha
meniaci 38,40 kw SKGAha (Tabel 8. Selsin
picduklivilas, infensitas lanam  wang
ditunjukkan oleh index tanam ([ lakel B) juga
meanifigkal, Ke depan progran inlensifkas
merupaken pragrare andalan umiuk
monguplirralsan s2rang janngan ingasi yang
A

Dengandemikian, dalam jangka pendok
dan panfang, Idonesia manohadap espat
ansaman seoius vang berkaitan dengan
sumberdaya lahan dan ar vailu peningkatsn
faju kotwersi baikdi Jawa maupun Luar Jawa,
russknys jaringan irgasl, rusakoya beberapa

sistem hidrolegi DAS dan penguasaan lahan
yang sempil. Oleh karena itu, calam jangka
pendek can panjang diperukan upaya-upays
intuls mengurangi tekanan pemanfaatan mhan
sekaligus moningkatkan produklivitas lahan di
Jawa melaiui pangembangan produksi
komaditas yang burnilai tingg: dengan muaian
teknclogl yang lingg: pula, meningkatkan
glokssi fskal uniuk pembangunan jarngan
irgasi can pencetskan sawah basu, perbaikan
sistem hidrologi DAS vang rusak; sodangkan
untuk mencapai skala ekonami menimarm
diparlukan upaya retayasa kelambagaan
kerjasama anlar peiani

Fabal 9. Kelersedizan air-dan ParmintasnAakiesl Unluk
Keperuan Sumah langga, Pérsulaan. Indizste dan igass

Ketursadiann Permintaan Saat in| (2002}
Mo Proplnsi | N
Rala-rata R Tanggs |[Parsctaen| Industl Irkgasi Total
= e =

1[N Aceh D, 3.042.21 334 108 126.54 | 13288

2 | umat-z Ut Aaan7e | arap | 3752 4z | 1eEs1 | 007

3] Sumat=z Barat I 1 B DO 149 91.m = i 42

& | Riiais 500067 15 76 673 a4z | 9emd
5 | dzmii 2,580 55 517 763 1,14 | 3504
6 | Surnzel (Bangka/Balitung) | 4,962 R 1150 B2EY 1114
7| Bangkun | 1E8220 297 | 27 4198 | eEz0
& | Iamipasg 150841 1R B0 - a4 Y 12000
SUMATRA 2334744 | 17448 | 7444 10243 | Zor.e1 | oeuie

9 | Ot Jakadta A7 AL F1.4 13,57 T fhobBh 1anir
10| Banten 253 "'f'!- 11 I'I.-'-'.-E _1 55! _E'E.EI:E -.E??-i
1 | dzwa Barsl 217114 2400 o0c | 2007 | 27200 | 425.00
: i:i Javae Tengaly 7,665 "H 148 Fit- T - 33728 AE30

12| I Yogvakzra 175.23 3.89 1,71 5601 | saG
14| Jawa Timer 135455 | 2459 | 1098 1155 | a1a26 | 466.76
JANA 5936.33 |-10335 | 4380 4728 [11,283.45 [1.477.88
JaWwA+BALL 6,109,204 105,25 44,549 47,28 |1,374.40° [1.571.52

15| Kalbar 10,154 14 51 1,87 5 £17 | 1015
16| Kals2: 5 HEA A1 563 | 23 | 718 | 155
Colisi No. 48XV 1 anuaryZ007 FanGal 5



17| Ealieng 2404 B.4G 3.75 .34 13.00
12| Wattimn 103 EaT 441 | 603 = 326 | 23.70 |
KALIMAKTAN 396406 | 3287 | 1383 | 040 | {583 | 6219
1a] A BT 140 .74 9005 | s
20| wiE 404.90 140 .74 _ | 18885 | t&7.34 |
24| WTT | o708 ) 52 0.5 7370 | z586
BALI+ M. TENGGARM 1,485.79 ‘17.32‘- ) .00 278,30 ZRE.84
N.TENGGARA 1,312.68 342 1.43 0.00 | 18835 | 18320
23| Sulswesi Ut 1,009 53 23 .50 4288 | 4571
23| Corontas 221,81 T ana | nz | azar
&4 EI.JH'H!-'-‘ & 68342 48z 3.4 T1E7 5463
25] Sultra 21759 07 B30 2 6.0 ¥.05
25| Bulzes 2 60876 205 3.70 1an | 23203 | 24597
SULAWES T 02541 2162 206 140 | se3.e5 [ 39573
27 | Maluku itara 132400 028 312 020 L an
28| Matiky 1004 17 570 | 242 0oz | iR2e
291 Inan 27,7600 13.41 BEF &322 2435
MALUKU dan IRIAN | 31,104.17 1947 | 836 | 400 34 [ aby7
INDONESTA 1165110 | 35681 15131 | 15061 355174 }'3 21267 |

Seepbsr Zob Deediord! oo, Direkioral Pamaninatan Sumbercsva din Tepsdvnprass (200

Tabel &: Perkambangan fnceks Tanam, 1979-2005

Intensifikasi di Jawa | Intensifikasi di Luar Jawa
Periode Produktivitas| Indeks | Produktivitas| Indaks Indeks

. : {kwiha) Taram | _|:_kw-lhaj Tanam®} | Tanam®™)
1976 — 84 45,43 42 | 2p8 14 | 050
THE4 - HE £ alats AL 34 8BS 1.2 s
1985 — 94 51,28 ] 3516 0,8 .50
004 05 48 42 1,70 37,03 11 | a8
1095 — (6 45,01 L8| 3840 12 | 080

"oGumatera; ) Rolavaem  Frachikbiviies aafam-wairtal el gaboh Sanng giirg (GRS

Penyedizan Pupuk

Revolusi hijauy vany lerjadi pada era
tahun 7d-am telah mampu maningkathan
kapasias produbsl pangan cunia tepnasuk n-
donasa. Lok meranfastkan momentuem
revodus’ fjan malall penemoan varieizs
uraggu!, diantara kompanen ytamanya adalzh:
punuk dan frigasi. dimana pemerintah

mambsrikan subsid harga pada inpud tersebut
roupuk dan banihi, Femberian subsidi pepuk
diperuntukkan peda ianaman pangan
horikutura, perkabonamn rakyat den
paetemakan sedang<an subsicl banih rerbzlas
paca padi, jagung dan kedels

Lintuk kasus usahatan di  ‘ndonesia,
pemberian subsidi malalui input lebth muadah

S PANGAN
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merakeelieras adopsl eknalogi revolus bejau
dengan alazan sebagian besar pelanl ndo-
neza adalah pesani vang menghacap kancala
biaya produksi sehingga kepulusan patan
dalam usahanys didasarkan casiminimizahon
bukan profil masimiizaficn (kondisi dirans
tidak ada kendala biaya prodoksi). Inl berart
hahwea insentif inpul lebih sesusi dengarn
kandisi anggaran peiani kita dibanding insentif
harga output. Cengan oriertasi cost minin-
Fation dan instrumen lesnologl unfuk
meningkatkan hasil gabah per heklar yang
signifikan adalzsh input pupuk, makd msentil
input lebih mudah mangaksoleras adocps
taknologi guna meningkatkan praduktivicas,
Ada liga aspek kebljakan -untuk
meningkaikan peaggunaan pupuk d- lnghkat
pelanl yaltu ;o {7} kekijaken peningkatan
kervarmpuan negara dalam penyaciasn pupuk
ds pasar cakam negeri dengan pembangunan
pabrk pupuk; {2} kebijskan paningkatan
pordounaan pupuk ci tingkat-pelani dergan
insant harga; (3) kebijakan slaklivitas
panyaiuran dengan pengencalban distntus:

Lribuk meningkalkan penggunaan pupis
di Ungkal petani dan cengan perdimbangan
penggunaan pupuk masih di bawah gcsiz
yang dignjurkan sers kemampuan pelani
membiayai usahswaninya terbatas, maka
pemerintah membarikan subsidi harga,
dimana harga yang dibell patani di bawah
harga pasar.

Dralam parkembanganrya dana sebsidl
pupuk yang diksluarkan pomerniah rreakin
mambenakak sejalan peningkatan blaya
produksl pupul Kérena meningsatnya harga
gas. Kalau pada tabun 2003 biava subsgidi
pupl® sebegar Rp 0.9 tidyun, maka pads
tabiun 2008 meningkat menjadi Rp 3.0 trilyun
{Tabel 7}, bahkan pada lahon Z007
diperkiraxan membengkak menjadi Bp 6.0
Irifyury  Indeks bliaya subsidl meningkat jsub
lelh ttnggl dbanding indeks walume maupun
harga (Fabel 8] Ini berari peningkalan biaya
subsidl fidak manamaoah volume puplk yana
disalursan. Dengan xata lan aca nefiskers
dan efektivitas dalam pemberian subsidi
pUpUs, Kondisiini Bdak biza dibkarkan apalagi
keuangan pamenntab makin terbatas.

Fabal 7 Porkormbengen Subsd (Rp milvar, Yaolum:s: (el on), Hanga TSP dan Urea
RS, Rpflon), 2003-2000]

Harga [5U E.'mn}' Harga (Rp/ton)

Tahun | Subsidi [ Voluma — TREA g TREA
2003 LE i K] E520 144933 138.87 12rE8a 11 B0ED6
04 1592 5785 12594 17066 fE-FI}[IE.E 16058357
2005 253 SEE3 201.40 21802 G453 A1E550E1
2008 3004 | 600D | 20085 227 68 133560 | 2044242 |

Tabel &; Perkembangan Indeks Subsidi, Voiume, dan Harga TSP
serla Harpe Lres, 2005-20040
| Tahun Subsidi Volume Harga TSP Harga Urea

2003 105 104 104 1Cd |
2004 177 108 120 130
2005 | 288 143 153 178
LN H 109 143 172

Farlisi Mo, 872 L amear 2007
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Urituk mgringhatan penyed aan pupui
i pasar dalam negerl, pemenntab sojak hun
1974 — 1586 mendinkan pabrik pupuk ( Tabet
3. Dalam perkembangunnya, kemampean
penvedizan pupuk yang berzsal dan pabrik
dalam neger khususnyva pupuk wrea
cenderung menuun, Sclama pericde 2O00-
005 produksi pupuk urea mengalaml
Feruriran gar 3,3 juta on periehon menjadi
5,5 Juta lon par tahur (Tabel 10) vang
disebabkan wsloh utiliszsi pabrik makin
eyl kaenaumer pabriksudah s dlalas
20 tahan,

Feryadiaan pupuk urea sangat penting
karana kontribusi lerhadap pening&atan
Frocuktivitas cukup tinggl. Pupuk ures sangat
dibutulikan untuk peningkatan kapasitas
produks) partanian, Progiam ekstens/fikas
dan  Inlensifikasi  serta  rehabilila:
mEroLilkan dukungan penyediaan pupdik
urea. Mamun demikian panndguagan di ingkal
petani perlu dieliziensikan karena katebihan
urea fercuci aleh air hujan dan fidak dapat
dimanfazstkar aleh tanarman

Tabel & Feskarmangan Pombangunan Fases Pusuk 3 [ndonesiy

Calalan 1 Pabek 57-36 (TS [ dgunakan uga

Pabrik !Hapasi‘taa fton)| Tahun Operasi Umur {Tahun)
Fusr |l R AN 1874 o
Pusr I Cavgiang 1878 a0
Pusr IV 570.000 1877 -
Kugang 1A | Sr0000 | 00 1IFR- 24
_Hallim | | b B | 1985 71
Hatlim 1 ETLO0 1985 29
SE35 (TSP D)  ADOD 1979 a7
| 5P-36 (T3P Il KON (0 1583 . 23
ZA | 200000 1672 1 34
ZAll 250.000 1544 23
Za 1 200000 195G 20 ]

1k marghasikar IEF unluk OR

Sumbegr | Behan Dergar Sendanat andars ST FUSRI derzn Mames 200088 bl 2006
Tabel 10 Kapssiss, Frodus dan Kebalubam Pepuk Unes 2000-2005.
|

|_ Liraiam 2000 2001 2002 2043 2004 2003 | 2006ren
Kapssitzs 872000 |6, /32000 | 7,302,000 FAN000 |5 52,000 [ 702 EIEII:I.:T-'_FGT"?_':':'E}
Prod ksi B22278 | 5306459 | 5092373 (3722109 |5671.6845 |5 aac 677 Eﬁ.—“lt-l:i.ﬂj-_"*.
LIl SBsast (%) 93 50 TAEA HE.07 7846 8475 HO58  69.31
Hebuluhzn T
Huosidl 4,62 37 | 3904 815 | 37H3087 | 310112685 | 4270586 |3 B3 Qa7 |4, 300,000
feon Subsidl | 587224 313,319 dez M0 g7 445 Ah 065 | 1221174 [ 1.243 733
Jumitahi 4 00 306 | 4.278,134 4,153,180 [4568,700 &5 82 | 52310661 5512733
Ekspor 1.4% 151 G915 788 Fez02d 03n.71s 495 373 7497 538

Ciataten =) Wdal ada aasan Elwirn 2008, Pugnd Urea calam ropen defemakan gk marsiub Rabulufio pupuk
Dergubaif. Kesurargan inhk castariad nor subsidl den indussd o e oleh ssasta,

Sumner  Bahs Dengar Pendsss anlare PT

PSR dmnman Eomicd %1E0OPR, Jull 2306

&1 PAMNCGAN
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Selain urea, SP-36 juga menjadi sumbes
nars tanaman vang  penting  untuk
maningzatkan isi dan mule buah. Selama
penade 2000-2005 kapasiias lerpasang pabnk
3F-36 tidak mengafdm| perubahan yaitu
#00.200 ton per iahun, seméniara kebulshan
meningkat dari B5:2 073 fon per lahun paca
Labiun 2000 menjadi 850,000 fon oer lahun
Fda lahun 2006 (Takel 1), Sampal sastini
kpbulchan SP-36 dalam neger belum dapat
dipenuhi dari procuksi dalam negern, setagian
diimpor. Selama geriode 200-2003 impos
aarderung mening kat

Saperti halnys urea dan SP-36, ZA juga
menjzidi sumber hara tanaman vang penting
urtuk meningkatkan produksl dan penvedia
unawr mikre sulfur. Selama perioce 2000-2008
kapasitas lerpasang pahrik £A  lidak
mengalami perdbahan yaitu 600000 ton/
Ishun. semeniana kebuluhan maringkat cari
BE9.589 fonftahun pada lahun 2000 menjad|
754748 tontahun paca tahun 20086 (Tabel 12)
Sampai saat ini kebutuhan 28 dalam negeri
beium dapal dipenuhi dan produssi dalam
nageri. sebagian diimpor, Selama perode
£000Q-2005 impor cendaning meningkal.

Tahal 19 ©  Kagasitas, Produksl dan Kebaduban Pupok SP-36 Ton), Tahun 2000-2005

Uraian 2000 2001 | 2002 2003 2004 2005 | 2006ren
Kapasias | 800,000 |200.000 (300,000 | 800,000 | 800.000 | s00.000 | 200,000 |
Proclicksi 452769 |850820 [se74er| soa7eq | sessza | azzase | 7onas:
Wltiligas! (%) @035 | 8135 | 7o84| 7609 569 | 1ozee | ergoo
.K-F.-l'mluhan o

Sl | su7.629 654370 522,855 | 727702 | 787.595 | 797506 | roo.000
Non Subsidl | 64204 | 10347 | 0651 | 45446 | 17650 | 163504 | 5499
Jumiak | 852,013 |aed 726 |60asoe | rr2ese | 980445 | oso.810 | 705408
Imgor *) 64934 | 10.347 | B0.651| 45,446 | 172275 | 164,122 | B0.000
Catatan | U Imle Suparphoaprals

sumbar - Hehan Denger Fendapal sabara BT FLSR! deagar Somis XTOFR, il 20606

Tabel 12 : Kapasiéas Prodoksio o Kebulufere Pogak 238 0 Tond, Tt 2000-200E

Uralan 2000 200 2002 2003 2004 2005 | 2006ren
Kanasitas fa0, G0 a0 | BS0000 | AS0000 | G50 00) | 650,000 | G50 000
Frduks 528 6a2 Sl484y | 54 224 | 32718 | 481,121 [ 664 642 | T40 897
Lizifigas] (%) B134 fa9.H B4 RE 288 v4.02| 10225 113.93
Bt lubar {
ﬂl_ln;i;ili‘ GOE,GED ATO,28G | 392460 ) 510427 EEE:E-EIJ_I'_ SEETCIE' E{I':IL‘-L"E'
Non Subsidl | 162,226 | 228,513 | ZBA128 | 244169 | 107,269 | 285048 164,765
Jumiah 668,350 | 698,700 | GTA.GHB | 754,596 | 740,849 | B7T 746 | 764,764
Impar 136,628 | 183,344 | 247623 | 227067 | 108,824 | 172,782 | 30,000

Catabkan 2 Bencama brpor o, 2008 oeh 5T, Pelrokinea Gresik,
Sumiaes | Baran Daagar Pandapst artara FT PLSR dargan Bomist KECER, Juli 2006
Edist Mo, 48/5 Y Lanuary 2007 PANGAN 6]



Jinlul meningkatkan slisisnsi peng:-
guUAaan pupuk, pemerntah mengambangkan
pupur majemuk KPE,  Dilkragkan petani
napat memperciah puplk sesum dengan yang
gibutufikan anaman. Selama periode 2000
2006 kapas las lerpasang pabris NPK  fidak
mancalami purubshan yaity 400090 lan/
tahun, semeniase kubutchan meninghal dari
157510 ton'tahun pada shun 2000 menjadi
A00.000 tandtalun pada Labun 2006 (Tabeal 13).
Zampai saat ini keouluhan Z8 dalam negarn
belum dapat dipenuly ganl produksr dalam
reger, sebagian dimpor  Selama perioce
2000-2007% impor cendanang meningkat.

Uraian i ales membérikan gambaran
bahwa dalam aspok penyediaan pupuk. kita
munghadapi ancaran panyvediaan pupuk ke
dopan karena pabr k yang ada sudal lus dan
eligiunsinga rendan. Cukungan pabik pupuk
¥ang Lhsien sangal d perukan dalam rangka
peningkalan kapasitas produksi peranian

Penyediaan Benih

Ferbenihan murupakan subsitem
replikasi inovas ywang sznoat vital datam
pengombangan  kapasias  produksi
Kedemaban dalam sister ini zkan berakibal
fatal, bukan hanya pada Kuanlilas produksi

Tabel 13 Rapasilas, Produksl dain Kebeduhan Fogos BPE o), Tainn 2000-2006.

Uraian 2000 | 2001| z2002| 2003 2004 | 3005 pO0Gren
Kapasilas 600,000 | 406,000 [400.000 200,000 | 400,000 | 400,000 [400,000
Produksi 29,727 | 56,184 | 43 796 {100,996 | 194,030 [ 262523 (110715
Utitisasi [ 743 | 1405]| 10es| 2750 | 4851 | 8814 10266
Kebutuhan 1 ,-
| Subsic 7888 | 12541 | 30934 100288 | 192,264 | 262187 1400.000
Non Subsid] 154 622 | 140,302 [210.442 [181.676 | 321.399 | 227 510 ;
T 157.510 | 154,343 [250,376 281,964 | 513,863 | 489,607 [400,000
— 144.747 | 131,440 (200,724 [171.763 | 321.390 | 221,539

Cataan 1T Sl ada gala

Hetnruhar non sussicl cneneb dleh Lisak gyesia dargar kepasitas S0 dan Ingo
=imber | Sahan Derges Pardapat atiarg 7T PSR dungen Kams X QPR Sl JXE

LeEzo jugs pada wuglitas produks) yang
herakibatl penurunan. daya sging produk di
pasar  Eaat inl siatem perbanchan nasianal,
kecual untuk pad: dan jagung, beleh dikatakan
bhalum mapar.  Sistem perberniban padl
hanyak mendapatkan Baniuan dan pemerindah
melalll pemrharian subsich harga, namun
Engsaiarnya masih sangat terbatas. Unduk
henin padi baru sekitar 37 persen (Tabel 14)

Haszil kajian Sayaka clhal {ZUCE)
renunjukkan bahwa dzlam sepuluby iahun
terakhir i 1396-2005) secara naskonal rata-ratz
luaz penggunaan benih pad jpgung dan
wedelzi berzbel magih rendah, varu beriung-
Wit 22,08 7 Pedan 2 8% Sementzra iy,
pada percce vang samsa aengguensan benih

berlabel untuk keliga kemedilas tersebat o
Jawa Timur redalif lebih tingol dianding raks-
rala maswnal. dengan luas kerturot-turat
38 0% 12.0%; dan 3,0% terhadap luas
partanamian padl, mourdy. dary kedeizidi Jaws
i, Walshupun peraggunzan henih barlahel
khwsusnya unluk padi masih rendah, tetapl
reallasnya bendh yang digunakan pstani darl
hasil penanahkaran sendinl cukup baik selars
dengan benih bedabel® | schinggs: sasung-

! Aerand menangkes sendi bamifpsdl yaoug cesasal Jdori
FAnaren yang mengouraksn bani 55 Skt Rl
wehinpos bersh varg dilkasikan petani iEssbuol masoes
dalzrkalegon benn ES(Eratamiiane Saed yag bnaez
ijual plen parusshaar dzam Genhik bamh barabal

G2 Pasedan
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Tabsl 14 > Cak_pan Subsidi Banib Padi. 19972006

Haléutq:an Jumlah Benih :::ﬁ: Subsid
Tahun Fclt::lsial Herdubgie] Bersubsid| eanih-Eerky

{ton] (ton) % (RpiKg) | R w |
1957 281,219 10743 | 2938 &a0 185 | 2058
1558 286,090 s6.505 | 2027 | 213800 | 400 5 74
1589 | 305443 na446 | sosz | ziasoo | 400 12 74
2000 0% 658 w2024 | 8357 | 213500 | 400 | 1m7a
2904 266 361 s0.747 | 2728 | 2asoo | a0 | e
2002 206 397 96476 | 3255 | 240000 | 400 | 1887
2003 205,808 Wi s7s | aeae | zerson | soo 18 63
2004 312,978 109,868 | 351 2675.00 | 500 18,69
20405 390 245 11000 | 3578 | 267500 | 500 18.69
2008 515,358 v7s00 | ar2s | 375000 | 500 1333

dumbgr - Legen Tanaman Fargan (2006]

guhnys perggunaan benih padi di fingkat
petani viamanya di wilayvah Jawa telah
mempurya kualilas yang baik,

Walaupun fakta manunjukkan Dahwa
benih hazil penanokaran patani ssndini cukup
Bk, namun Calam jangka panjang kualitas-
iy el dapat ddarmin, Beotarmia Kemuenizn
vanastasnya. Selainit, calam janaka panjang
ticak mungkin petant akan menanam dengan
bl 55 fslock sead) secarg iss mengrus
karera persodiaannya lerbalas. Unluk
mangalas hal lErsabol, pemerinlah hamns
membangun sistem perbanihan nasional
urituk padi dan jBgung yang kst

PELUANG PEMGEMBAMNGAN

Beroassrkan kriteris kesesuzian kshan
bszkar chiari lokal daratan ndanesia saluas 158,2
juta ha, lshan vang sesual untuk pertanian
gluigs D08 jula bz, yang bardied dan 24,5 juta
ha uatuk faban basah (s=wah] dan 78,3 jula
ha untuk dahan kenng (Tahel 5] Lntuk abhan
basab, dar 24.5 juta ha lshan yang sesual
LTk sawad, lelaty digunakan saluas 7749 jula
na, sehingga mazlh fersiza lahan vang
berpoiensi urtuk dijadikan lahan sawah selas
16,7 ;uta ha (Tabel 16)

Fielise Mo A8 T anwan 2007
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Tabel 15: LuasLahan yang Sesual unluk Pertanian (Hekian

Lahan Kering
Propinsi Labhan Bazah Jumlah
Tan, Semusim | Tan. Tahunan
SLirmiEhars) G.049437 - o 02 BRF 16.540. 258 2R 24T
Jawa 4 GREGAFT 1125 00 £ 465 968 10,174,884
Bali & NT ARZ M 1150704 | . B3F 2350 JAFo.cas
AadirmEntan 3.01Z 86T 10. 7722580 4. F30.47F Z8.5154624
Eutaweasi s Fite M 1. 872857 4788 36 : 9096 5495
Malku s Papan B, MD.254 4 403412 S516 78l | 20 250536
nelonesia 24 BT AT 25 32T Bo4 =0.840.083 | 100,75 234

Humher @ Badar 2enzlifian dar 2engenchangss Parardsr (2705

Tabel 16 Luss Podens dan Ponaggunaan Lehans Sawsk (Rawa dsn ton Bawa),

Lahai gagusi | Luas Inhan sawah Sisa lanan yang sesua ¥
Proginsi Nan i |
Reawa Ra Rawa'P&| Irigssi RawaP5 | Mon rawa Total
Wi
Sumaters 2432615 | AA16.850 LB ASE | TEORG0T | 4823478 | 2O0LEM | 343T.207
JEwia 184120 | L8R2A815 L4504 945 128874 | 1120870 | 1242544
Bal+NT i AR 125 Q62| 2ua.ded -Er R od 263
Kalmantsn PR R H == 412135 SS6.204 | R.011E62 | IO FTE | 2044443
SUEWES AlbAde | 2UF5EEd BT HE14sL ITALD | A3 1421 2%
FalucurFapoa (B =7 | FaEe a3sd i D T4ESRd | THEI 084 | G040.338
Inclinas:s dodd ] 23r | TR 445 927956 | GEe0 1B | 354 TEY | 10250 262 | 16770042
Falermnnan

11 Lakhern yaog seauai b bhar gamak (Haklad
ZF Luag lghmn gewah f@lwr 2002, BRI (2103

3

O Jewa gudah ek leegadia bafaan wiiuk cerluazan aras - Sebacgan lehan sedah diguehian gnlsdk wmodilas lsn

At sakloe ain i lear pertgran. Digedukan gemipsskharan daba pae ggunsan lahan gekarard uisuk roenanbiban

[ay lafEn vaeeg leeedia ursuk aerlussan.:

Sure L Badsn Pepainian dan Pengenbangan Paitarian (20035

Lohasi Pengembangan Padi
a. Langkah-langkah Delineasi Lokasi
Pengembangan
Fendekaian vang dilakukan untuk
mandaiineasi Inkasi pengemhangan padi
sawah dan padl goae adalah pendekaian

-

hominnas kesasaaian biolisik lshan dengan
kefayakan ekopcmi. Pangerlign kasesusian
lahan adalah luas taban yang sasual unfuk
pengembangan sualu lanaman, sedangkan
kelayakar exonomi adalah kemampuan daya
saing jenis tanaman pada propinsi iemsniu
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rigfatif terhadap propinsi lainnya untuk aientas)

produksi ke luar wilayah’® Adapun

tahapannya sebagai benkur

i Meneniukan luasan lahan vang sosuai
Lntyk tanaman  padi sawah dain padi
gogo  masing-masing propingl sesual
cengan krtera kesesuaian lahan

2. Menentukan propinsgl yvang segara
ekonomi laysk uniuk pengembangan
tanaman padi sawah dam pad gogo
cengan mengaunskan meiode L0 (Lie-
caticn Quaient)

A Maeighukan ovarlay propinsi yang secars
ekoncmi fayak univk pergembangan
padl sawah can padi gogo, dan
enchung e maseg-rasing unluk
pFadl sawah dan padi gogoe 9 masing
asing jeeains

b. Lokasi Pengembangan

Lokasi pengambangan pad: sawab dan
padi gogo secara fngeas diflamplkan dalam
Tabel 17, Seeara kaseduruban luasan lahan
yang layus unluk dikcmbargsan padl sswh
dan padl gogo adalah seluas 17,345 523
hexiar, Hasll perhitungan ini berbeda
dibanding hasl perhitungan vang dilzkukan
geeh Ay, Hikmatallah dan Siawanio yang
mendapatkan luasan sebesar 28513141
hektar, Perbedaan ini disebabkan olah @ (1)
perbedaan dalam meneniukan krilesia lokasi
pengembangan lanaman di masing-masing
propinsi; {21 perbed=aan jumlah komodilas
LnGgUlEn maaeng-masirg propinsi (12 kama-
ditas vs 7 korroditash, 3} perbedaan vang

basar lerdapal pada luas lshan untuk
pongombangan pisang.  Hasil kajias inl
menunjukkan bahwa pisang bisa dikem-
bargkan di hamoir seluruh prapinst ber-
casarkan krlaria biofisik maupun ekonomi
Poerbedaan perhilungan tarsebut tidak
menimbulkan mazalah karena perbedsan
tersebut meardpakan ruang bagi perencana
Untuk menentukan pErencanaan pongem-
bangan aumn: komaditas i suatu wilayah ko
depan

PEMUTUP DAN OPS5] KEBIJAK AN
1 Faklor resikc perdma adalab berkaitan
cepgan sumbedaya lahan dan air. Dalam
ks perdek dan panjang Inconesia
menFnEdap empal aNcanan seous yany
berkaitan dergan sumberdaya laban dan
Siryaitl peningxatan lajn kanversi Raik
ci Jaws maupun Luar Jawa russkmya
jarngan ingasi, rusaknya beaberapa
siglem bideglog DAS dan penguasasn
labian yang sermpils Dleh karena ilu,
calar fargka pendek dan pangang cipear-
lukan upaya-upaya unfuk mengurang
tekanan pemanfaatan lzhan seksligus
meningkatsan produktivilas lahan di
Jaws melalui pengembangan produksi
komoditas yang bernilai Lnggl dengan
mudlan leknologl yany Uiggi pula;
mernngkalkan alokasi fiskal unius
pembangunan (aringan ngas dan
pencelakan sawah - baru, perbaikan
sistem hidologl DAS yang rusak,
sedangkan untuk mencagai skala

Tahel 17 FPalensl Lahan Untis Peagesmbangan Fadi Sawah Z2zn Padi Gogo (Hekiar

Potensi
Komoditas Béigermbanisn Lakas|
Padi 12035 114 | Papua. Kalbar, Kshkeng, Falss|
Fadl Gage 5.311.80% | Kalbar, Kalleng, Kalsel, NTE, NTT. Suligng, Sulira.
Sulul
Toisl 17346 %23

! Unibai nsarariukan [Enls leraman yeng layak ekonar
Jikarban ok n o Susali propic s e gipanan irelode
L (Lacation Qualieni

Celisi Mo, 4823 L kanuart 2007
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ehanomi minimum diperiusan upaya

rekavasa kelambagaan Kerjasama antar

peLan

Faktor rasika kedud adalah kemampuzn

produksi indusii pupuk nasionzl vang

rrakin merunin karena s pabric sudsh

Wa dengan lingkat efisiens yang rendah

sakilar TO persen  Selain W, masalah

lain acalah kelangkaan pasckan gas
sehagal bahan baxu erhesar prodiks:
pupuk ures juga menjadl Ektor reslko
yvEng manghadang  seberhasgilan

pennckatan produks) Sleh karena i,

disaran=an agar pemarintab segera

meakskan  pererajaan industd pupuk
nasionad.

3 Faktor reslka ketiga adalah sisiem
parbenthan nasional Selain muly benin
rasional belum meameanull standar muobs
Yadg baik. jugs kuantitas heninh Deiom
saluruh komoditas  bherkambang.
Mungkin hanya padi dan jagqung yang
ieialil Berkambeng dan dupun Belum
merranuni slandar yang diharapkan
Axibral muld Benib nasional yang kurang
baik, petan! melakukan panangkaran
sandiri {contch petani padi], Kondisi
vang demik-ar dinilal kurang baik dilika:
dari aspek kemuman dar mulu produksi;
sehingga akan menghambasl paning-
Kitlan kaoostas produksl. Cleh karens
itu, maka disarankan agar pemarirtab
miembangun sistam aerbanban nasicnal
yang barmiutd

| o]

Aran Pengembangan dan Rekomendasi
Hakijakan

Selan eran pengembangan peningkalan
produksl deakukan melalui intensifkas juga
divpayakan melalul skalensifikas dimana
pofens fzhan pangembanagan fersebaer g
propinsi Kalimaman, Sulawesl dan Papua.
Untwk: padi sawsh dan padi gogo wasing-
masing 12 juta dan 5 jutahekiar Peningalan
kapesitas produksi industri perberazan
rasional hdas cuken dilakukan dengan
membesikan dukungai barga gabah, subsidi
Fripul, siibaid benih don gubsid kredid magal
kesja. Kabijzkan pemerintah harus diorisntasi-
kar dan fekus kobojakan barga ke fokus

paningkalan kapasilas produksi, yvaknic {a)
rehabilitasi can ekstensifikasi infrastruktur
ingasl; {b] pembikaan lahan sawan bam; ()
mEmacy inavasi teknolegl, lermasuk ravisall-
sas sislam peneltian dan pengembangan
perfanian sara sislem ¢ seminasi novasl
peranan dengan deragulzsi dan pensiplaan
iklim yang kondusil bagi investor swasis
(Lampiran Tabel 1)1
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